BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG MANAJEMEN RISIKO DAN

PEMBIAYAAN

A. MANAJEMEN RISIKO
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari kateo manage yang artinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diaturasamttan urutan dari fungsi-
fungsi manajemen itu. Manajemen merupakan suatseprantuk mewujudkan
tujuan yang diinginkanh.

Untuk lebih jelasnya pengertian manajemen ini psnuhengutip
beberapa pendapat para ahli mengenai batasan memagebagai berikat:

a. John D. Millet membatasi manajemen adalah suatgegrgpengarahan dan
pemberian fasilitas kerja kepada orang diorgarkaasidalam kelompok
formal dan untuk mencapai tujuan.

b. James A.F. Stoner dan Charles Wankel memberikaasdat manajemen
sebagai berikut. Manajemen adalah suatu proses ngaaraan
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendal@yaugnggota organisasi
dan penggunaan seluruh sumber daya organisasiyéaidemi tercapainya

tujuan organisasi. Menurut Stoner dan Wankel bapwses adalah cara

! Malayu S.P. HasibuatManajemen: Dasar, Pengertian, dan Masal&u. Revisi, Cet. 6.,

Jakarta: Bumi Aksara, 2007, him. 1.
2 B. SiswantoPengantar Manajemerakarta: Bumi Aksara, 2009, him. 1-2.
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sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Ddlatasan manajemen

diatas prosesnya meliputi:

1) Perencanaan yaitu menetapkan tujuan dan tindakenakan dilakukan.

2) Pengorganisasian yaitu mengoordinasikan sumber dagausia serta
sumber daya lainnya yang dibutuhkan.

3) Kepemimpinan yaitu mengupayakan agar bawahan leeksgbaik
mungkin.

4) Pengendalian yaitu memastikan apakah tujuan terespa tidak dan jika
tidak tercapai maka dilakukan tindakan perbaikan.

. Paul Hersey dan Kenneth H. Blancard memberikansbatamanajemen

sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan dannisersalividu atau

kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.

. Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ittan seni yang

mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sdangetainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuatereu?®

. G.R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang ¥hag terdiri dari

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasianngapghan, dan

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan semacapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaataber daya manusia dan

sumber daya lainny&.

3 Malayu S.P. Hasibua@p. Cit, him. 2.
* Ibid.
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Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkanvizzh

a. Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai.

b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni.

c. Manajemen baru bisa diterapkan jika ada dua oraag kebih melakukan
kerja sama dalam suatu organisasi.

d. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kegas,twdan tanggung
jawab.

e. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapairtujua

2. Pengertian Risiko

Secara umum, risiko didefinisikan sebagai bentukide peristiwa yang
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan seseorangediaah institusi untuk
mencapai tujuannya. Bank Indonesia mendefinisikisikar sebagai potensi
terjadinya peristiwagvent$ yang dapat menimbulkan kerugian.

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinyabaik buruk
(kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terdugaengan kata lain
“Kemungkinan” itu sudah menunjukan adanya ketidakpa. Ketidakpastian itu
merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya riskondisi yang tidak
pasti itu timbul karena berbagai sebab, antara’lain
a. Jarak waktu dimulai perencanaan atas kegiatan sdmpetan itu berakhir.

Makin panjang jarak waktu makin besar ketidakpastya.

® Robert TampubolorRisk Management (Manajemen Risiko): PendekatanitétialUntuk
Bank KomersialJakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004, him. 19.
® Herman DarmawilMianajemen RisikaJakarta: Bumi Aksara, Ed. 1, Cet. 11, 2008, {&in.
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b. Keterbatasan informasi yang diperlukan.
c. Keterbatasan pengetahuan/keterampilan/teknik meig&eputusan.
d. Dan sebagainya

Risiko dalam lembaga keuangan merupakan suatu iejgubtensial,
baik yang dapat diperkirakaarticipated maupun yang tidak dapat diperkirakan
(unanticipatedl yang berdampak negatif terhadap pendapatan damopalan
lembaga keuangan. Risiko-risiko tersebut tidak tagihindari tetapi dapat
dikelola dan dikendalikan, oleh karena itu dipealnkserangkaian prosedur dan
metodologi yang dapat digunakan untuk mengidemsiikmengukur, memantau
dan mengendalikan risiko yang timBul.

3. Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen risiko menurut Bank Indonesia adalahrggaian prosedur
dan metoda yang digunakan untuk mengidentifikagingukur, memantau dan
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan @shembaga Keuangdh.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimputiediwa manajemen
risiko merupakan sistem yang digunakan untuk metaelsiko yang dihadapi
dan mengendalikan risiko tersebut agar tidak m&ami

Yang dimaksud manajemen risiko atau batasan maeajeisiko dalam

penelitian ini adalah manajemen yang digunakan kuntengelola risiko dan

" Adiwarman A. Karim, Bank Islam, Analis Figih dan Keuangalakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006, him. 255.
8 TaswanManajemen Perbankaryogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006, him. 296.
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upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalisirkdasyang bisa merugikan
BMT.
4. Manajemen Risiko Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, manajemen risiko merupakeaha untuk
menjaga amanah Allah akan harta kekayaan demi kamiaslahatan manusia.
Berbagai sumber ayat Quran telah memberikan kepadmusia akan
pentingnya pengelolaan risiko ini. Keberhasilan us#n dalam mengelola risiko,
bisa mendatangkan maslahat yang lebih baik. Detigidbhulnya kemaslahatan
ini maka bisa dimaknai sebagai keberhasilan mandesiam menjaga amanah
Allah.®

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko dapasjdidtari kisah Nabi
Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masaKisah mimpi sang

raja termaktub dalam al-Qur'an Surat Yusuf ayasdiBagai berikut’
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9 Fatkhur Rokhman, Manajemen Risiko Perspektif Islam,
http://ikhwanseadanya.wordpress.com/2012/01/22/jaarem-risiko-dalam-perspektif-islambDiakses
pada hari kamis 14 November 2013 19:18 WIB.

10 Gie Irawan, Manajemen Risiko dalam Islam,
http://www.pkskelapadua.com/2013/01/manajemengisiilam-islam.html Diakses pada hari kamis
14 November 2013 19:18 WIB.
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Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dariukaya):
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor dagiina yang
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi beting yamus-kurus
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulainnya yang
kering." Hai orang-orang yang terkemuka: "Teranglemkepadaku
tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mend&hain mimpi."(Q.S.
Yusuf: 43).

Sedangkan kisah Nabi Yusuf mentakwilkan mimpi seajg dijelaskan

dalam al-Qur’an Surat Yusuf ayat 46-47 sebagakberi
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Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Diasbar): "Yusuf, Hai

orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kantang tujuh

ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakantojeh ekor sapi

betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandumhgahijau dan
(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepadang-orang itu,
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agar mereka mengetahuinya." Yusuf berkata: "Supayau bertanam
tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka agagykamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikituk kamu makan.
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yamgtAsulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadeagiahun
sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yangnka simpan.Kemudian
setelah itu akan datang tahun yang padanya mandiari hujan
(dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras angdQ.S.
Yusuf: 46-49).

Dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menk&ésir bahwa Nabi
Yusuf memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahasa pertanian. Boleh jadi
karena sapi digunakan membajak, kegemukan sapatad@mibang kesuburan,
sedang sapi kurus adalah masa sulit dibidang pantagakni masa paceklik.
Bulir-bulir gandum lambang pangan yang tersedidgiaBebulir sama dengan
setahun. Demikian juga sebaliknya.

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa padattahun kedua akan
timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan su#&iko yang menimpa
negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya mimm saja yang kemudian
ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian Yusuf telahlakakan pengukuran dan
pengendalian atas risiko yang akan terjadi padanttghun kedua tersebut. Hal
ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepadgat seluruh negeri
untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada parepd tahun pertama
demi menghadapi paceklik pada tujuh tahun berilautByengan demikian maka

terhindarlah bahaya kelaparan yang mengancam négsuif tersebut. Sungguh
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suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses jema@a risiko diterapkan
Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi gangukuran, dan
pengelolaan risiko.

Secara filsafati, demi melihat kisah Yusuf atas emega itu maka
sejatinya manusia itu akan selalu menginginkanuskapastian, bukan suatu
kemungkinan. Manusia akan selalu menginginkan k#atg bukan fluktuatif.
Dan hanya ada satu dzat yang maha pasti dan mabi§ gaitu Allah SWT.
Ketika manusia berusaha untuk memperoleh kepastgatinya dia sedang
menuju Allah SWT. Ketika manusia berusaha untuk jegan kestabilan,
sesungguhnya dia sedang menuju Allah SWT. HanyahABWT yang stabill,
tetap, abadi dan pasti, mutlak. Oleh karena itujk&kemanusia berusaha
memenuhi segala hal dalam manajemen risiko, mengatnua hal yang terkait
dengan risiko, sejatinya manusia itu sedang memeuaunygilan Allah SWT.

Dengan demikian jelaslah, Islam memberi isyaratikimengatur posisi
risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Al-Qunengajarkan kita untuk
melakukan aktivitas dengan perhitungan yang sangstang dalam
menghadapi risiko.

Tujuan Manajemen Risiko
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Tujuan yang hendak dicapai dengan manajemen rigdaah untuk

menghindari perusahaan dari kegagalan, menguragjgtuaran, menaikkan

keuntungan, menekan biaya produksi, dan sebag&inya.

Namun secara umum tujuan dari manajemen risikodada yaitu untuk

menghindari risiko sebelum terjadinya kerugiapre{oss objectivgs dan

mengatasi risiko setelah terjadinya kerugiams(loss objectives?

d.

e.

Tujuan manajemen risiko bagi lembaga keuangan’aaatialah
Menyediakan informasi tentang risiko kepada pilegutator.
Memastikan BMT tidak mengalami kerugian yang batsihnaccepetable
Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yamgsifatuncontrolled
Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.

Mengalokasi modal dan membatasi risiko.

Klasifikasi Manajemen RisiK8

a. Risiko Pembiayaan

Risiko pembiyaan adalah risiko yang timbul sebaddat kegagalan
pihak lawan ¢ounter party memenuhi kewajibannya, satu sisi risiko ini dapat
bersumber dari berbagai aktifitas fungsional sepgsghyaluran pinjaman,
investasi serta kegiatan pembiayaan perdagangaisidiin risiko ini timbul

karena kinerja satu atau lebih debitur yang buruk.

A, Abbas SalimAsuransi & Manajemen Risikdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005,

him. 201.

2 Hinsa SiahaanManajemen Risiko: Konsep, Kasus & Implementdskarta: PT. Elex

Media Komputindo, 2007, him. 315.

13 Adiwarman A. KarimOp. Cit.,him. 255.
“1bid., him. 260.
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b. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko kerugian yang dapatadialbank atau
lembaga keuangan melalui portofolio yang dimilikanysebagai akibat
pergerakan variabel pasadiersemovementyang tidak menguntungkan.
Variabel pasar yang dimaksud adalah suku bungaré¢st rag) dan nilai
tukar foreign exchange raje
c. Risiko Likuiditas
Risiko yang timbul antara lain karena ketidakmanmpuaemenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo, krisis pembiayaiadapat timbul karena
pertumbuhan atau ekspansi kredit di luar rencadanya peristiwa tak
terduga seperti penghapusanhdrge off yang disignifikan, hilangnya
kepercayaan masyarakat sehingga menarik dananyabatecana nasional
seperti mata uang rupiah yang sangat besar.
d. Risiko Operasional
Risiko yang timbul antara lain adanya ketidakcukupdau tidak
berfungsinya proses interngbrécessfactor) hal ini biasanya diakibatkan
adanya kesalahan atau kecurangan manhsiagn factoy, kegagalan sistem
(systemfactor) dalam mencatat, membukukan dan melaporkan transak
secara lengkap, benar dan tepat waktu.
e. Risiko Hukum
Risiko yang timbul akibat adanya kelemahan aspeklig, antara lain

disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan parapgrundang-undangan
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yang mendukung atau kelemahan perikatan sepegk tdipenuhi syarat
sahnya suatu kontrak dan pengikatan agunan yaalgg&mpurna.
f. Risiko Reputasi
Risiko yang disebabkan oleh adanya publikasi negaing terkait
dengan kegiatan usaha atau persepsi negatif tgrivsdaa.
g. Risiko Strateqi
Risiko yang disebabkan adanya penetapan dan pekdsa strategi
yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yadgk tepat atau

kurangnya responsive terhadap perubahan eksternal.

h. Risiko Kepatuhan
Risiko yang disebabkan karena tidak mematuhi atelaksanakan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan yaladxier
B. PEMBIAYAAN
1. Pengertian Pembiayaan
Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbanfamg dimaksud
pembiayaan adalah
“Penyediaan uang atau tagihan atau yang dapatsdipakan dengan itu
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam memanj#ana lembaga keuangan
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjatukimelunasi hutangnya

setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan sajuivunga, imbalan, atau
pembagian hasil*?

5 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal wa Tamzil (BMTypgyakarta: Ull Press,
2004, him. 163.
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Pembiayaan sering digunakan untuk aktifitas utaemabhga keuangan
syari'ah. Pada dasarnya istilah pembiayaan memp#ngertian yang sama
dengan istilah kredit. Beberapa istilah perbankadem bahkan berasal dari
khazanah ilmu figih. Istilah kredit diambil dastiiahqard. Credodalam bahasa
inggris berarti kepercayaan, sedangkgnd dalam figih berarti meminjamkan
uang atas dasar kepercayaan.

2. Jenis-jenis Pembiayaan
a. Menurut manfaatnya pembiayaan dapat dibagi medjaaliyaitu *’
1) Pembiayaan Investasi
Pembiayaan investasi kerja ditujukan untuk pememuberang-
barang permodalan serta fasilitas-fasilitas laingyherhubungan dengan
hal tersebut.
2) Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan modal kerja ditujukan untuk pemenuham da
peningkatan mutu produksi.
b. Menurut sifatnya pembiayaan dapat dibagi dua y&itu
1) Pembiayaan Produktif
Yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhiukefan

produksi dalam arti yang sangat luas, seperti: peimzn kebutuhan

16 Adiwarman A. KarimOp. Cit.,hlm. 19.
1 Muhammad RidwarQp. Cit.,him. 166.
18 bid.
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modal untuk meningkatkan volume penjualan dan pksidpertanian,

perkebunan maupun jasa.

Pembiayaan produktif bertujuan untuk memungkinkanepima
pembiayaan dapat mencapai tujuannya yang apabifzatpembiayaan
tersebut tujuannya tidak mungkin dapat diwujudkan.

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapaagli menjadi
2 hal berikut:

* Untuk keperluan meningkatkan produksi, baik sekasmtitatif, yaitu
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatifituygpeningkatan
kualitas atau mutu hasil produksi.

» Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan aafti 9arang yang
diperdagangkan.

Yang dimaksud pembiayaan produktif dalam penelitradalah
produk pembiayaan produktif yang ada pada BMT Nyhl8era yaitu
produk pembiayaan syari’ah dengan akadrabahahyang diberikan
kepada anggota yang mempunyai usaha yang prod@dperti usaha
produksi barang, dagang, pertanian, perkebunanungapa.
Pembiayaan Konsumtif

Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi tieiaun

konsumsi, yang akan habis digunakan untuk pemenedutuhan.
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Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dextak memenuhi
kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuitkélan tersebut.
Produk-produk Pembiayaan
Produk-produk pembiayaan terbagi dalam empat ketggog dibedakan
menurut penggunaannya, yaitu:
a. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Bshle and Purchaje
1) PembiayaaMurabahah
Murabahah adalah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungaargin yang disepakati

penjual dan pembet?

2) Pembiayaamai’ As Salam
Jual beli Salam merupakan pembelian barang yangngan
dibayarkan dimuka, sedangkan barang diserahkan diamu Untuk
menghindari terjadi manipulasi pada barang, makararBMT dengan
anggota harus ada kesepakatan mengenai jenis bparartg produk,
standart harga, jangka waktu, tempat penyerah#a lssuntungan’
3) Pembiayaarstishna’
Merupakan kontrak jual beli barang dengan pesaRambeli

memesan barang kepada produsen barang, namun @motesusaha

19 aAdiwarman A. KarimOp. Cit.,him. 113.
% Muhammad RidwarQp. Cit.,hlm. 169.



30

melalui orang lain untuk membuat atau membeli k@r@msebut sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Keduahbplhak bersepakat
atas harga serta sistem pembayaran, bisa dibagakdiatau cicilai®
b. Pembiayaan dengan Prinsip Sdjaaah
ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barangaatgumelalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemamdi&bpemilikan atas

barang itu sendifi?

c. Pembiayaan dengan prinsip bagi haBrbfit Sharing
1) PembiayaaMusyarakah
Yakni kerjasama antara BMT dengan anggota yang Imgala
berasal dari kedua belah pihak dan keduanya bé@epdalam
keuntungan dan risiko. BMT akan menyertakan modalalkam proyek
atau usaha yang diajukan setelah mengetahui besapaytisipasi
anggota’®

2) PembiayaaMudharabah

2L M. Syafi'l Antonio, Bank Syari’ah, Teori dan Praktelakarta: Tazkia Institut dan Gema
Insani Press, 2001, him. 113.

*21bid., him. 117.

% Muhammad RidwarQp. Cit.,hlm. 171.
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Pembiayanmudharabah merupakan pembiayaan yang pemilik
modalnya ¢hahib al-magl memberikan modal secara penuh kepada
pengelola rudhari dengan perjanjian pembagian keuntungan,
sedangkan kerugian di tanggung oleh pemilik modahliib al-magl
Pembiayaan mudharabah yang dilakukan pihak bank merupakan
pembiayaan yang memberikan kepercayaan penuh kepadgelola,
sehingga perlu adanya prinsip kehati-hatian untekgantisipasi kerugian
yang diakibatkan oleh kelalaian pengelola d4na.

Perhitungan nisbah bagi hasil sangat dipengaruéh dingkat
risiko yang mungkin terjadi. Semakin tinggi tingkesikonya maka
semakin besar nisbah bagi hasil dan juga sebalilDigdn karena itu pihak
BMT harus selektif dalam memilih usaha yang akdmagai. Biasanya
pembiayaan mudharabah dapat dijalankan untuk prps@kek yang
sudah pasfi®

d. Pembiayaan dengan Prinsip Jasa
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsiglagar akadnya

adalah ta’awuni atau tabarru’i. Maksudnya adalah akad yang tujuannya

2 Dodi Kasuma,  Makalah Produk Pembiayaan Perbankan
http://kmplnmakalah.blogspot.com/2013/04/makalabdpk-pembiayaan-perbankan.html Diakses
pada hari kamis 10 oktober 2013 12:18 WIB.

% Muhammad RidwarQp. Cit.,hlm. 170.
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tolong menolong dalam hal kebajikan. Berbagai pergagan dari akad
ta’awunadalah meliputf®
1) Wakalah(Wakil)

Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian maupun pemberian
mandate atau amanah. Dalam kontrak BlITwakalah berarti BMT
menerima amanah dari investor yang akan menanamkdalnya kepada
nasabah. Investor menjadi percaya kepada nasabahaaggota karena
adanya BMT yang akan meakilinya dalam menanamkeestasi. Atas
jasa ini, BMT dapat menerapk&e manajemen yang besarnya tergantung
kesepakatan bersarffa.

2) Kafalah(Garansi)

Kafalah berarti jaminan yang diberikan oleh penanggunga#éap
pihak lain untuk memenuhi kewajibannya kepada pyeaky ditanggung.
Dari pengertian ini, kafalah berarti mengalihkan tanggung jawab
seseorang yang dijamin kepada orang lain yang mmemjalenis kafalah
atau jaminan dapat berupa benda, jaminan dengam barik, jaminan
dengan uang untuk pengembalian sewa, dan jamiestagt.

Dalam prakteknya, BMT dapat berperan sebagai pemjatas
transaksi bisnis yang dijalankan oleh anggotanygkaRan bisnis anggota

dapat semakin yakin akan kemampuan anggota BMTeletsdalam

28 |hid., him. 171.
27 bid.
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memenuhi pesanan atau membayar sejumlah dana gdngang. Atas
dasar peminjaman ini, BMT dapat menerapkan sejufidatimanajemen
yang besarnya tergantung sebuah kesepaktan.
3) Qord

Qord adalah pemberian harta kepada orang lain yang dépgih
kembali. Qord merupakan transaksi pembiayaan yang diberikandeepa
nasabah atau anggota dengan tanpa mengharapkdarinibikategorikan
sebagaaqdtathawwuiatau akan saling membantu dan bukan koméersial.

Dalam prakteknyagord dapat diterapkan BMT dalam beberapa
kondisi™®
» Sebagai produk pelengkap

Yakni BMT membuka produlQord, karena terbatasnya dana

sosial yang tersedia, atau rendahplgiondyang diprogramkan.

* Sebagai fasilitas pembiayaan
BMT dapat mengembangkan produk ini mengingat ndsaba
atau anggota yang dilayani BMT tergolong sangatkimjssehingga
tidak mungkin menggunakan akad komersial.

* Pengembangan produk Baitul Mal

2 |bid., him. 172.
29 M. Syafi’'l Antonio, Op. Cit, him. 129.
% Muhammad RidwarQp. Cit.,hlm. 174.
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Qord dikembangkan BMT seiring dengan upaya
pengembangan Baitul Mal. Hal ini sekaligus dalamngka
menyeimbangkan sisi bisnis dan sosial BMarawil danMaal).

4) Hawalah(Pengalihan Piutang)

Hawalah berarti pengalihan hutang dari orang yang berlgutan
kepada si penanggung. Dalam praktekimgayalahdapat terjadi pad:

* FactoringAnjak piutang, yakni nasabah/anggota yang mempunya
piutang mengalihkan piutang tersebut kepada BMT d&MT
membayarkannya kepada anggota, lalu BMT akan mienegpada
orang yang berhutang.

» Post Date Chekyakni BMT bertindak sebagai juru tagih atas pigta
anggota atau nasabah tanpa harus mengganti tedietitiu.

5) Rahn(Gadai)

Rahn adalah menahan salah satu harta milik pemis@bagai
jaminan atas pembiayaan yang diterimanya. Barang gitahan adalah
barang-barang yang memiliki nilai ekonomis sesutndart yang
ditetapkan. Dengan cara ini pihak berpiutang meoipkrjaminan atas

pengembalian hutangnya.

31 bid., him. 172.
32 bid., him. 173.
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4. Unsur-unsur Pembiaya&h
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan. Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberiagréayaan. Hal ini berarti
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyatapat dikembalikan oleh
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syt yang telah
disepakati bersama. Berdasarkan hal tersebut, maksur-unsur dalam
pembiayaan adalah:
a. Adanya 2 pihak, yaitu pemberi pembiayaahahibul maal) dan penerima
pembiayaan riudharij. Hubungan keduanya merupakan kerjasama yang
saling menguntungkan, yang diartikan pula sebagshidkipan tolong-

menolong. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q3ViAldah ayat 2:

(7] JEg AN BXUE€EO0 EDr <00
e 0 @ OO0 ¥ e @0 MO K@M ma S
FHyhé& - OR=z¢R BUETO0 ADex
gl PO OOFORD M@ S0
AForde OQRNO B AL BU200x05-00
&Y FO QYD M ea e €O OKXI A

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakagt)djikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuatadain

pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada AllahuSsgguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.”

b. Adanya kepercayaashahibul maalkepadamudharib yang didasarkan atas

prestasi dan potensiudharib

% Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzaglamic Financial Management: Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis Untuk Lemhi&gaangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him. 4-5
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c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pimakiharib kepada pihak
shahibul maaluntuk berjanji membayar. Perjanjian tersebut dapatipa janiji
lisan, tertulis (akad pembiayaan), atau berupaunsn €redit instrument

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al Bagasatt 282:

&0 DA Lo S SN 0161 EESEY 16)
AANVCIO At e FORYO BXMARGCEILS~@A
G+OB00Y WwuFNYOL @EERY ¥xycHOR=
HEINZ00 0 @O g €CROEE€ET JPha g0
@ N, & o B AL7E@Cr O %<
EJOELE Y6 X In g FYLORAD Yo 6 N
s RNIO©E GHETRNESO § 0L REHY, = A X@D
CHEIIZOO-H = g + 63 €ORO*HeR
NOMORHER BONLAA Ao d PuNHIOROM WO
A P S ek X JORNRICE Jm (6 JQP AN ANV PRI

X SJOF FN=F J6
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuaah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkeamu
menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis darankamu
menuliskannya dengan benar, dan janganlah penuhiggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, amak
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang Ugarig itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan héala ia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya.”

d. Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang sterhibul maal kepada
mudharib

e. Adanya unsur waktutime elemenkt Unsur waktu merupakan unsur esensial
pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waldil, dilihat dari sisi

shahibul maal maupun dari sisi mudharib.
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f. Adanya unsur risikodegree of riskdi kedua belah pihak. Risiko di pihak
shahibul maal adalah risiko gagal bayarigk of default, baik karena
kegagalan usaha maupun ketidakmampuan membayar &taena
ketidaksediaan membayar. Risiko di pimakdharibadalah kecurangan dari
pihak pemberi pembiayaan, antara lain beshghibul maalang bermaksud
mencaplok perusahaan yang diberi pembiayaan atab tang dijaminkan.

5. Tujuan Pembiayaan
Pada dasarnya terdapat 2 tujuan yang saling bankddri pembiayaan,
yaitu>*

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembéayderupa
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang dipgradari hasil usaha yang
dikelola bersama nasabah/anggota. Oleh karenkeimipaga keuangan hanya
akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usahbahagang diyakini
mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang tesaimthnya.

b. Safety yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas ydibgrikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan memperoleh keunturzgpat benar-benar

tercapai tanpa hambatan yang berarti.

* Ibid, him. 6.
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C. MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN
1. Identifikasi Risiko

Lembaga keuangan harus mengidentifikasi risiko payalan yang
melekat pada seluruh produk dan aktifitasnya. [fkasi risiko pembiayaan
tersebut merupakan hasil kajian terhadap karakterisiko pembiayaan yang
melekat pada aktifitas fungsional tertentu, segennbiayaan (penyediaan dana),
investasi, dan pembiayaan perdagarijan.

Untuk kegiatan pembiayaan dan jasa pembiayaan gemdan, penilaian
risiko pembiayaan risiko harus memperhatikan kankeuanganmudharih
khususnya kemampuan membayar tepat waktu, seriagamtau agunan yang
diberikan. Untuk risikomudharib, penilaian harus mencakup analisis terhadap
lingkunganmudharib, karakteristik mitra usaha, kualitas pemegang satiam
manajer, kondisi laporan keuangan terakhir, hasiygksi arus kas, kualitas
rencana bisnis, dan dokumen lain yang dapat digunakntuk mendukung
analisis yang menyeluruh terhadap kondisidharib3®

Untuk kegiatan investasi, penilaian risiko pembaya harus
memperhatikan kondisi keuangeaunterparty, ratingkarakteristik instrument,
jenis transaksi yang dilakukan, dan likuiditas pasarta faktor-faktor lain yang

mempengaruhi risiko pembiayah.

zz Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithz@p. Cit.,him. 636.
Ibid.,
37 Ibid.,
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2. Pengukuran Risiko
Sistem pengukuran risiko pembiayaan minimal harus
mempertimbangkart

o Karakteristik setiap jenis risiko pembiayaan, kaendi keuangan
mudharib/counterpartyserta persyaratan dalam perjanjian pembiayaan.

» Jangka waktu pembiayaan dikaitkan dengan perubabdi@msial yang terjadi
di pasar.

* Aspek jaminan, agunan, dan/atau garansi.

» Potensi terjadinya kegagalan membayar, baik berkisahasil penilaian
pendekatan yang menggunakan proses pemeringkatarasatern iqternal
risk rating).

» Kemampuan untuk menyerap kegagalan.

3. Pemantauan Risiko
Lembaga keuangan harus mengembangkan dan meneratam
informasi dan prosedur untuk memantau kondisi getmudharib atau
counterparty pada seluruh portofolio pembiayaan. Sistem pemantaisiko
sekurang-kurangnya memuat ukuran-ukuran dalam eafigk
* Memastikan bahwa lembaga keuangan mengetahui kdediangan terakhir

dari mudharibataucounterparty.

3 Veithzal Rivai dkk.Bank and Financial Institution Management: Convendl and Sharia
SystemJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 809.
*bid., him. 811.
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Memantau kepatuhan terhadap persyaratan dalammjenjgpembiayaan atau
kontrak transaksi risiko pembiayaan.

Menilai kecukupan agunan dibandingkan dengan kéamajmudharib atau
counterparty.

Mengidentifikasikan ketidaktepatan pembayaran darengklasifikasi
pembiayaan bermasalah secara tepat waktu.

Menangani kredit bermasalah dengan cepat.

Sistem Informasi Manajemen Risiko

Dalam meningkatkan proses pengukran risiko kréelibbaga keuangan

harus memiliki sistem informasi manajemen yang rediakan laporan dan data

secara akurat dan tepat waktu untuk mendukung pdsigan keputusan oleh

direksi dan pejabat lainnya. Sistem manajemen aidié&rsebut juga harus

menghasilkan laporan atau informasi dalam rangkaapgauan eksposur aktual

terhadap limit yang ditetapkan dalam pelampauampaks limit risiko yang

perlu mendapat perhatian dari direksi. Sistem ngnep risiko juga harus

menyediakan data secara akurat dan tepat waktu enangumlah seluruh

eksposur kredit peminjaman individual dasunterparty portofolio serta laporan

pengecualian limit risiko kredff

0 Ibid.
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5. Pengendalian Risiko

Lembaga keuangan harus menetapkan suatu sistenaig@eniyang
independen dan berkelanjutan terhadap proses pameraanajemen risiko
pembiayaan, memastikan bahwa satuan kerja pembiajaa transaksi risiko
pembiayaan lain telah dikelola secara memadai, tapk@n dan menerapkan
pengendalian intern untuk memastikan bahwa penyiggraterhadap kebijakan,
prosedur dan limit telah dilaporkan tepat waktu ddep direksi atau pejabat
terkait untuk keperluan tindakan perbaikan. Setiapadi ketidakefektifan,
ketidakakuratan atau temuan penting dalam sisteseliat, maka harus segera
dilaporkan untuk menjadi perhatian direksi dan aatkerja manajemen risiko
sehingga tindakan perbaikan dapat segera dilakaaftak

Lembaga juga harus memiliki prosedur pengelolaamapganan
pembiayaan bermasalah, termasuk sistem deteksiiggaaln bermasalah secara
tertulis dan menerapkannya secara efektif. Apadmla pembiayaan bermasalah
yang cukup signifikan, maka lembaga keuangan hanesnisahkan fungsi
penyelesaian pembiayaan bermaslah tersebut denggsi fyang memutuskan
penyaluran pembiayaan. Setiap strategi dan penangambiayaan bermasalah
yang efektif ditatausahakan dalam suatu dokumerdat yang selanjutnya
digunakan sebagai input untuk kepentingan satuama kgang berfungsi

menyalurkan pembiayadf.

*L Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzalp. Cit.,him. 640.
42 H
Ibid.



